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Siswa menunjukkan antusiasme karena materi disampaikan secara lebih
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digital meningkatkan efisiensi pembelajaran. Faktor pendukung pemanfaatan
media digital antara lain ketersediaan fasilitas teknologi dan semangat belajar
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kurangnya pelatihan bagi guru. Secara keseluruhan, pemanfaatan media digital
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PAI
di SMAN 1 Gondang.
The rapid development of digital technology has significantly impacted the field
of education, including the learning process of Islamic Education (PAI). Digital
media is considered capable of making learning more engaging, interactive,
and efficient. Based on this background, this study aims to describe and analyze
how digital-based learning media are utilized in the PAI subject at SMAN 1
Gondang. The focus of the study includes the forms of implementation, intensity
of use, responses from students and teachers, as well as supporting and
inhibiting factors in its application. This research uses a qualitative approach
with a case study method. Data were collected through observation, interviews,
and documentation. The results show that digital media such as learning videos,
online platforms (Google Classroom, YouTube), and educational applications
have been applied by PAI teachers to support the learning process. Students
demonstrated enthusiasm as the material was presented in a more interesting
and understandable way. Teachers also felt assisted because digital media
improved teaching efficiency. Supporting factors include the school’s
technological facilities and students’ motivation to learn, while the main
obstacles are limited internet access and the lack of teacher training. Overall,
the use of digital media has contributed positively to improving the quality of
PAI learning at SMAN 1 Gondang.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan,
termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dulu, pembelajaran mengandalkan buku
teks, papan tulis, dan tatap muka di kelas, namun kini media digital menawarkan sumber belajar yang
lebih beragam, instan, dan praktis. Video, animasi, dan aplikasi pembelajaran menjadi sarana yang
efektif untuk membantu siswa memahami materi agama, menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar (Maulida, 2024).

Penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam PAI memberikan banyak manfaat, seperti
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan fleksibilitas pembelajaran. Guru dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, visual, dan interaktif melalui kombinasi gambar, audio, video, dan
animasi. Hal ini juga memungkinkan pembelajaran yang lebih personal sesuai kecepatan dan gaya
belajar siswa, meskipun penerapannya tetap perlu mempertahankan interaksi langsung antara guru dan
siswa, mengingat pembelajaran agama memerlukan pendekatan moral dan karakter yang tidak bisa
sepenuhnya digantikan teknologi (Lukman Hakim, 2022).

Meski potensinya besar, efektivitas penggunaan media digital dalam PAI masih dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti keterampilan siswa dalam mengoperasikan teknologi, ketersediaan infrastruktur
sekolah, serta kemampuan guru dalam memberikan instruksi berbasis digital. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk serta tingkat pemanfaatan media digital
pada pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondang, mengetahui respon guru dan siswa terhadap
penggunaannya, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat agar pembelajaran PAI
menjadi lebih bermutu dan relevan dengan kebutuhan generasi sekarang (Siti Julaiha, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam fenomena pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1
Gondang. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, berupa kata-kata, narasi, dan deskripsi yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru PAI dan siswa
kelas X1 yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media digital.

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran,
wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi berupa media pembelajaran yang
digunakan. Teknik triangulasi diterapkan untuk menjamin keabsahan data. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari empat langkah:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui tahapan ini, peneliti
dapat memahami secara komprehensif bagaimana media digital dimanfaatkan, serta faktor pendukung
dan penghambat yang memengaruhi proses pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Digital dalam PAI

1. Bentuk dan jenis media digital yang digunakan

Berdasarkan hasil Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa di SMAN 1
Gondang, terlihat bahwa media digital telah digunakan secara aktif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Guru PAI memanfaatkan beragam media digital yang tidak hanya membantu dalam
penyampaian materi, tetapi juga meningkatkan minat dan partisipasi siswa selama proses belajar.

Media digital digunakan tidak hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga mencakup evaluasi,
diskusi, dan praktik keagamaan. Dari hasil wawancara dengan guru PAI, media digital yang digunakan
mencakup: PowerPoint (PPT), Google Form, Quizizz, Kahoot!, Canva, video pembelajaran, YouTube,
WhatsApp, Instagram, dan aplikasi peta konsep seperti Edrowmind. Media ini dipilih dan digunakan
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berdasarkan materi pengajaran serta kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi. Salah satu guru
PAI di SMAN 1 Gondang Bapak Rosed Aminudin, S.Pd.l, menyampaikan bahwa :

“Kalo pembelajaran pai media pembelajaran digital yang pertama yaitu Power point, kemudian
yang quizizz, Kahoot! Tapi jarang saya gunakan. Tapi rata-rata yang sering saya gunakan itu quizizz,
baik buat meteri atau penilaiannya, itu quizziz biasanya. Seringkali setiap materi itu ada quizizznya,
dipenilaian hariannya saya menggunakan google form.” (Bpk. Rosed Aminudin, S.Pd.I, wawancara 20
Mei 2025, 13.38)

Penjelasan itu menunjukkan bahwa PowerPoint masih merupakan media utama untuk menyajikan
materi. Namun, guru berupaya meningkatkan kualitas visual dengan menggunakan platform desain
seperti Canva, sehingga tampilan materi menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Dalam
kegiatan evaluasi, Quizizz dan Google Form digunakan untuk latihan soal, kuis, maupun ulangan harian.

Selanjutnya, Bapak Rosed Aminudin, S.Pd.l menjelaskan bahwa siswa diberikan tugas untuk
membuat media pembelajaran sendiri, seperti mind mapping menggunakan aplikasi Edrowmind,
infografis dengan Canva, dan presentasi dalam bentuk tipografi visual:

“Kalo sekarang metode interaksinya kan murid harus aktif. Setiap materi itu mereka saya suruh
untuk membuat media pembelajarannya sendiri, untuk presentasi itu biasa melalui media kesatu canva,
kedua madmaping. Siswanya buat dirumhkan membuat materi tapi bukan materi menyeluruh tetapi
hanya konsep saja, dan konsep itu yang saya suruh untk menjelaskan tapi konsepnya tidak menggunakan
bagan tangan, tetapi menggunakan media, boleh menggunakan canva tetapi canva terbatas, canva itu
bisa digunakan itu untuk apa namanya tepografis tapi, tepografis itu semacam rangkuman materi tapi
berbentuk grafis itu bisa lewat canva, tapi kalo untuk madmaping itu ada sendiri aplikasinya anak-anak
biasanya itu menggunakan edromind itu.” (Bpk. Rosed Aminudin, S.Pd.I, wawancara 20 Mei 2025,
13.38)

Ini menunjukkan bahwa media digital digunakan oleh guru tidak hanya sebagai alat bantu
mengajar, tetapi juga sebagai sarana belajar aktif bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas dan
pemahaman materi. Di samping itu, Bapak Aminudin Azizz, M.Pd, selaku uru PAI di SMAN 1
Gondang, menambahkan bahwa:

“Untuk media pembelajaran yang saya gunakan kan biasanya tergantung materinya. Jadi ada
google form, kemudian power point, kemudian video, film, kemudain whatsapp, untuk Instagram juga
ada beberapa, jadi tergantung materinya gitu.” (Bapak Aminudin Azizz, M.Pd, wawancara 20 Mei 2025,
14.53)

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa guru berupaya menyesuaikan jenis media digital dengan
karakteristik materi. Contohnya, untuk materi dakwah, siswa diminta membuat video pribadi dan
mengunggahnya di media sosial, menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan menyenangkan.
Platform seperti WhatsApp dan Instagram juga dimanfaatkan untuk berkomunikasi dan
mempublikasikan hasil karya siswa. Ini penting karena mayoritas siswa sudah lebih familiar dengan
aplikasi itu, sehingga komunikasi dalam pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif. Sementara itu,
Bapak Said Wahid S.Pd, S.Ag, M.Pd.l, guru di SMAN 1 Gondang, menggunakan YouTube sebagai
sarana belajar mandiri. la menjelaskan bahwa:

“salah satu contohnya sekarang materinyakan kelas 11 itukan bab pernikahan, kita buat video kita
youtubekan pembelajaran yang sudah pernah terjadi sebelumnya lalu anak-anak suruh pelajari. Lalu
tugas meeka akan mempraktikkan.” (Bapak Said Wahid S.Pd, S.Ag, M.Pd.I, 21 Mei 2025, 08.47).

Media seperti video praktik langsung dan dokumentasi pembelajaran sangat sesuai untuk materi
berbasis keterampilan keagamaan, seperti fikih pernikahan, ibadah, dan adab sosial. Pembelajaran
menjadi lebih bermakna dengan pendekatan ini karena menyentuh aspek praktik langsung. Media digital
yang digunakan juga diakui siswa sebagai sarana yang memudahkan mereka dalam memahami materi.
Cayla Alfi Khoiroh, salah satu siswa di SMAN 1 Gondang, mengungkapkan bahwa:

“Dalam pembelajaran PAI media pembelajaran digital yang sering saya gunakan adalah media
pembelajaran dengan video atau PowerPoint dan infografik.” (Calya Alfi Khoiroh, wawancara 20 Mei
2025, 14.25)

Siswa lainnya, Adinda lzza Auliya, juga mengungkapkan bahwa:

“Media digital seperti video animasi, ceramah, atau dokumentasi membuat materi kompleks jadi
lebih mudah dipahami. Saya bisa mengulang materi sebanyak yang dibutuhkan.” (Adinda Izza Auliya,
wawancar 18 Mei 2025, 08.17)
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Dari penjelasan guru dan siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk dan jenis media digital
yang digunakan dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondang sangat bervariasi, termasuk media
presentasi (PowerPoint, Canva), media evaluasi (Quizizz, Google Form), media komunikasi
(WhatsApp, Instagram), media visual (video, YouTube), serta media produksi karya siswa (infografik,
peta konsep, video dakwah). Media yang digunakan dipilih berdasarkan kondisi siswa, jenis materi, dan
tujuan pembelajaran. Dengan demikian, media digital dapat digunakan secara lebih kontekstual,
interaktif, dan efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.

2. Tingkat pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI

Tingkat pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN
1 Gondang dapat dikatakan cukup tinggi, khususnya dalam penggunaan media sebagai alat bantu
mengajar, sarana evaluasi, dan media ekspresi siswa dalam memahami materi secara kontekstual.
Konsistensi guru dalam memanfaatkan berbagai platform digital dan antusiasme siswa dalam mengikuti
kegiatan belajar berbasis media digital menunjukkan hal ini.

Para guru PAI di SMAN 1 Gondang menggunakan media digital sebagai bagian dari strategi
utama pembelajaran, bukan hanya sebagai pelengkap. Contohnya, Bapak Bapak Rosed Aminudin,
S.Pd.I menyampaikan bahwa hampir semua materi yang diajarkan selalu melibatkan penggunaan media
digital, baik dalam penyampaian maupun evaluasinya. la mengungkapkan:

“Seringkali setiap materi itu ada quizizznya, dipenilaian hariannya saya menggunakan google
form.” (Bpk. Rosed Aminudin, S.Pd.I, wawancara 20 Mei 2025, 13.38)

Pernyataan itu menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dilakukan secara teratur dan
terintegrasi dalam proses belajar mengajar. Quizizz digunakan tidak hanya untuk ulangan, tetapi juga
sebagai bagian dari aktivitas belajar sehari-hari. Ini mencerminkan bahwa media digital tidak lagi hanya
sebagai pelengkap, tetapi telah menjadi bagian dari sistem pembelajaran yang dirancang secara sadar
oleh guru.

Selain itu, guru juga mengembangkan materi menggunakan Canva, membuat presentasi
PowerPoint interaktif, dan mengajak siswa untuk membuat media digital sendiri, seperti mind mapping
dengan aplikasi Edrowmind. Media ini digunakan secara efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dan memperkuat pemahaman mereka tentang materi PAI. Pernyataan Bapak Azizz memperkuat hal ini,
di mana beliau menyatakan bahwa media digital digunakan tidak hanya untuk proses pembelajaran,
melainkan juga untuk memberikan tugas berbasis proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

“kayak semisal kemarin kan ada dakwah kelas 11 smstr 1, saya suruh anak anak membuat video
kemudian di upload, (itu tugasnya sendiri bukan kelompok) soalnya kalo klompokanitu gak kelihatan
nanti, ennggak tau mana yang kerja mana yang enggak.” (Bapak Aminudin Azizz, M.Pd, wawancara 20
Mei 2025, 14.53)

Dari pernyataan tersebut, tampak bahwa penggunaan media digital telah menjangkau area
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Siswa berperan aktif sebagai pembuat konten
dakwah dalam format video, bukan hanya sekadar menerima materi secara pasif. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan media digital berada pada tingkat partisipatif dan produktif, bukan hanya sekadar
informatif.Siswa pun merasakan tingginya intensitas pemanfaatan media digital dalam belajar. Adinda
I1zza Auliya menyampaikan bahwa:

“Pembelajaran digital cukup sering digunakan. Video pembelajaran, simulasi, dan presentasi
digital sering dijadikan alat bantu. Saya bisa mengulang materi sebanyak yang dibutuhkan.” (Adinda
I1zza Auliya, wawancar 18 Mei 2025, 08.17.)

Hal serupa juga disampaikan oleh Cayla Alfi Khoiroh yang mengatakan: “Sering, karena banyak
materi pembelajaran yang menggunakan media digital saat ini.”

Penjelasan dari siswa itu menunjukkan bahwa penggunaan media digital memiliki frekuensi yang
cukup tinggi dan telah menjadi bagian dari aktivitas belajar sehari-hari mereka, khususnya dalam
pembelajaran PAI yang selama ini dianggap monoton dan kaku. Akan tetapi, walaupun tingkat
pemakaiannya telah tinggi, beberapa guru masih menyesuaikan media yang digunakan dengan
kemampuan teknis siswa dan kesiapan sarana. Bapak Rosed Aminudin, S.Pd.l menyatakan:

“Contoh misalnya saya mengunakan jamboart, tapi ternyata anak anak perlu harus instal aplikas,
jadi saya memilihnya juga menyesuaikan anak-anak mampunya apa, jadimampunya apa, kalo mampu
ya nah kalo di google formkan mampu, terus juga untuk quizizz itu mampu karena langsung online tanpa
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instal aplikasi juga bisa. Yang saya sesuaikan dengan anak-anak saja. Diferensi asli karakter atau
kemampuan anak-anak, untuk penggunaan media digital ini menggunkan hp.” (Bpk. Rosed Aminudin,
S.Pd.1, wawancara 20 Mei 2025, 13.38)

Artinya, dalam praktiknya, fleksibilitas guru dalam memilih media yang paling mungkin
digunakan oleh seluruh siswa juga mempengaruhi tingkat pemanfaatan media digital. Artinya,
pemanfaatan yang tinggi tidak hanya ditentukan oleh jumlah platform yang digunakan, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam menyesuaikan media dengan kondisi nyata siswa.

Dapat disimpulkan secara umum bahwa media digital dalam pembelajaran PAI di SMAN 1
Gondang dimanfaatkan pada tingkat tinggi dan intensif, karena digunakan secara rutin dalam kegiatan
belajar, evaluasi, dan tugas berbasis proyek. Di samping itu, para guru dengan aktif menyesuaikan media
sesuai kebutuhan siswa untuk menjaga inklusivitas dan menghindari terjadinya kesenjangan akses
teknologi.

Respon siswa dan guru terhadap penggunaan media digital
1. Respon siswa terhadap penggunaan media digital

Respon siswa terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMAN 1 Gondang menunjukkan kecenderungan yang sangat baik. Umumnya, siswa merasakan
keuntungan dari pemanfaatan media digital, sebab hal itu membuat pembelajaran lebih menarik, lebih
mudah dipahami, dan dapat menumbuhkan semangat serta motivasi belajar.

Banyak siswa beranggapan bahwa media digital membawa perubahan yang besar dibandingkan
dengan metode tradisional. Contohnya, Wirdati Karimah menyatakan bahwa:

“Belajar menggunakan metode pembelajaran digital sangat menyenangkan dan menambah
semangat serta ketertarikan belajar, karena rasa ingin tahu lebih tinggi dengan adanya media
pembelajaran digital.” (Wirdati Karimah, wawancara 17 Mei 2025, 13.30)

Dari penjelasan tersebut, tampak bahwa media digital tidak hanya membuat proses belajar
menjadi lebih nyaman, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu. Aspek ini amatlah krusial untuk
pendidikan agama, yang selama ini dianggap identik dengan ceramah pasif. Melalui media digital,
keterlibatan siswa baik secara emosional maupun intelektual menjadi lebih meningkat. Achmad Meidia
Fatoni juga menyampaikan hal serupa. la mengungkapkan bahwa:

“Lebih Interaktif, modern, dan Menarik, Media digital seperti video dan audio membuat pelajaran
lebih hidup dan mudah dipahami. Siswa bisa mengakses materi pelajaran kapan saja melalui internet,
aplikasi, atau platform pembelajaran lainnya.” (Achmad Meidia Fatoni, wawancara 16 Mei 2025, 17.45)

Penjelasan ini meneguhkan pandangan bahwa fleksibilitas akses adalah salah satu keunggulan
media digital. Peserta didik tidak lagi sepenuhnya bergantung pada guru, tetapi dapat mengakses materi
untuk diulang secara mandiri, yang mendukung pembelajaran berbasis kemandirian. Sementara itu,
Cayla Alfi Khoiroh menyatakan bahwa media digital tidak hanya mempermudah pemahaman, tetapi
juga meningkatkan keterampilan teknologi siswa:

“Media pembelajaran digital meningkatkan motivasi saya untuk lebih giat belajar karena media
tersebut dapat menambah wawasan dan keterampilan saya dalam menggunakan teknologi digital
tersebut.” (Cayla Alfi Khoiroh, wawancara 20 Mei 2025, 14.25)

Pernyataan itu menunjukkan bahwa penggunaan media digital memberikan nilai tambah, yakni
meningkatkan literasi teknologi siswa, yang sangat sesuai dengan kebutuhan zaman sekarang. Selain
dari pemahaman, dalam hal motivasi belajar, mayoritas siswa juga merasa lebih bersemangat ketika
pembelajaran berbasis digital diterapkan. Hal ini diungkapkan oleh Ghumaisya Al Farisi :

“Saya merasa lebih nyaman belajar dengan media digital karena lebih menarik, saya juga dapat
mengakses materinya kapan saja dan dimana saja.” (Ghumaisya Al Farisi, wawancara 18 Mei 2025,
07.56)

Selain kenyamanan dan ketertarikan, siswa juga menunjukkan bahwa media digital membuat
mereka lebih aktif. Misalnya, Adinda Izza Auliya mengatakan:

“Dengan media digital, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik. Video pembelajaran,
simulasi, Akses ke informasi juga lebih mudah dan cepat, saya bisa mengulang materi sebanyak yang
dibutuhkan dan mencari informasi tambahan di internet.” (Adinda Izza Auliya, wawancar 18 Mei 2025,
08.17)

Ini menunjukkan bahwa media digital menyediakan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk
menyesuaikan metode belajar dengan gaya masing-masing, sehingga pembelajaran menjadi lebih
personal dan bermakna. Walaupun demikian, sebagian siswa tidak merasa sepenuhnya nyaman.
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Beberapa orang menyampaikan tantangan yang mereka hadapi, seperti dalam mengoperasikan aplikasi
atau keterbatasan perangkat. Akan tetapi, mereka tetap berusaha untuk mengatasi masalah itu sendiri.

Siswa bernama Ghumaisya Al Farisi menyampaikan contoh dengan menyebut: “Masalahnya
biasanya di kuota dan HP yang gak kompatibel. Tapi saya coba atasi dengan pinjam teman atau pakai
fasilitas sekolah.” (Ghumaisya Al Farisi, wawancara 18 Mei 2025, 07.56)

Begitu juga Adinda, yang menyampaikan bahwa beberapa platform berbayar atau tidak sesuai,
namun ia mengatasinya dengan mencari versi gratis dan mempelajari cara penggunaannya:

“Beberapa platform pembelajaran digital berbayar,Tidak semua materi pembelajaran digital
berkualitas baik. Ada banyak konten yang tidak akurat, tidak menarik, atau tidak sesuai dengan
kebutuhan dan gaya belajar serta kurangnya akses internet yang stabil dan handal merupakan kendala
utama. Kemudian mencari informasi tentang sumber daya pembelajaran digital yang gratis dan mudah
diakses, termasuk aplikasi, situs web, dan platform pembelajaran online yang sesuai,menyaring
informasi yang relevan dan akurat dari berbagai sumber, memastikan pengguna mendapatkan materi
pembelajaran yang berkualitas.” (Adinda Izza Auliya, wawancar 18 Mei 2025, 08.17)

Berdasarkan berbagai tanggapan di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa memberikan
respon positif terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI. Mereka merasakan bahwa
pembelajaran kini lebih hidup, interaktif, fleksibel, dan sejalan dengan perkembangan zaman. Walaupun
terdapat hambatan teknis seperti koneksi internet dan perangkat, siswa tetap memperlihatkan semangat
dan usaha untuk beradaptasi. Oleh sebab itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI terbukti
efektif tidak hanya dari segi akademis, melainkan juga psikologis dan sosial, karena dapat meningkatkan
minat, motivasi, dan kemandirian siswa dalam belajar.

2. Respon guru terhadap penggunaan media digital

Para guru memberikan tanggapan positif terhadap pemanfaatan media pembelajaran digital dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Gondang. Mereka menyambut positif kemajuan
teknologi dan menggunakan media digital sebagai sarana yang efisien untuk menyampaikan materi
agama dengan metode yang lebih menarik, interaktif, dan sejalan dengan ciri-ciri generasi Kini.

Bapak Rosed Aminudin, S.Pd.l, salah satu guru PAI, menilai bahwa media digital memiliki daya
tarik tersendiri yang dapat mengubah suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. la mengungkapkan:

“Kalo bagi saya ya sangat efektif untuk digital saat ini, karena anak-anak kalo hanya manual atau
dalam artian tradisioanal maka anak-anak cenderung akan bosen. Kalo untuk media digital itu yang
penting sesuai kalo enggak sesuai dengan media yang diharapkan ya gak suka, Kita tidak bisa
memaksakan juga, tujuannya juga untuk pembelajaran juga.” (Bpk. Rosed Aminudin, S.Pd.I, wawancara
20 Mei 2025, 13.38)

Dari pernyataan itu ditegaskan bahwa guru menyadari adanya pergeseran dalam cara belajar siswa
generasi sekarang, sehingga metode konvensional seperti ceramah murni tidak lagi cukup efektif.
Karena itu, guru perlu bersikap kreatif dalam menyesuaikan media pembelajaran dengan kebutuhan dan
minat siswa.

Bapak Rosed juga menekankan bahwa media seperti Quizizz memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan motivasi siswa, khususnya karena platform ini menyuguhkan pengalaman belajar
yang menggabungkan unsur permainan. la mengatakan:

“media pembelajarannya quizizz aja itu sudah sangat memotivasi anak anak apalagi ketika
quizizznya itu saya kasih beberapa sekor game. Gamenya itu sampe bisa mengulang satu kali atau dua
kali ketika dia membuat kesalahan atau ketika jawab salah itu, itu ank-anak lebih termotivasi.” (Bpk.
Rosed Aminudin, S.Pd.I, wawancara 20 Mei 2025, 13.38)

Dari pernyataan ini dapat dilihat bahwa guru tidak hanya menggunakan media digital sebagai
pelengkap, tetapi juga memahami fitur-fitur platform digital dan memanfaatkannya untuk meningkatkan
interaktivitas dan daya saing positif di antara siswa.

Selaras dengan itu, Bapak Azizz juga mengungkapkan bahwa media digital telah mampu
membuat siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. la
mengungkapkan:

“Anak-anak yang biasanya nakal, yang nggak pernah ngerjain tugas, malah sekarang yang paling
cepat ngerjain. Mungkin karena menurut mereka itu hal yang seru dan menantang.” (Bapak Aminudin
Azizz, M.Pd, wawancara 20 Mei 2025, 14.53)
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Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa guru mengamati adanya perubahan positif dalam
perilaku siswa sejak diterapkannya media digital dalam proses belajar mengajar. Media digital yang
menantang dan menarik membuat siswa merasa lebih terdorong dan termotivasi.

Media digital, menurut Bapak Said dan guru lainnya, dapat menjadikan pembelajaran PAI lebih
kontekstual dan aplikatif. Ta menerangkan: “Kita buat video, kita YouTube-kan pembelajaran yang
sudah pernah terjadi sebelumnya lalu anak-anak pelajari. Lalu mereka praktikkan, misalnya praktik
nikah, jadi pelakunya anak-anak sendiri.” (Bapak Said Wahid S.Pd, S.Ag, M.Pd.I, 21 Mei 2025, 08.47).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa media digital juga menyediakan ruang untuk pembelajaran
yang berbasis pengalaman langsung, khususnya pada materi praktik seperti fikih pernikahan, khutbah,
atau dakwah. Jenis pembelajaran ini lebih tertanam dalam ingatan siswa dan dapat secara nyata
menumbuhkan keterampilan keagamaan.

Walaupun memberikan respons positif, para guru juga mengakui adanya tantangan yang datang
bersamaan dengan pemakaian media digital, seperti waktu yang terbatas, variasi kemampuan siswa, dan
akses teknologi yang tidak merata. Bapak Azizz mengungkapkan:

“Kadang di satu kelas video cocok, tapi di kelas lain malah membosankan. Jadi harus disesuaikan
dengan karakter masing-masing kelas.” (Bapak Aminudin Azizz, M.Pd, wawancara 20 Mei 2025, 14.53)

Guru lainnya, Bapak Rosyid, juga mengakui bahwa meskipun Canva dan Quizizz sangat
membantu, tetapi proses menyiapkan media tetap memerlukan waktu dan tenaga lebih:

“Walaupun di Canva banyak template, tapi biasanya tetap saya edit ulang supaya sesuai materi.
Perlu waktu khusus.” (Bpk. Rosed Aminudin, S.Pd.I, wawancara 20 Mei 2025, 13.38)

Dari beragam pernyataan itu, dapat disimpulkan bahwa guru menunjukkan respons yang sangat
positif terhadap media digital, karena mereka melihat manfaat langsung dari segi semangat siswa,
peningkatan pemahaman, dan keaktifan selama proses belajar. Akan tetapi, guru juga menyadari bahwa
penggunaan media digital harus disesuaikan dengan kondisi siswa dan lingkungan sekolah agar tetap
efektif dan inklusif.

Secara umum, para guru PAI di SMAN 1 Gondang telah menunjukkan sikap yang adaptif dan
inovatif dalam menghadapi tantangan zaman. Media digital mereka gunakan tidak hanya untuk
menyederhanakan pekerjaan mengajarnya, tetapi juga untuk menghasilkan proses belajar yang lebih
menarik, relevan, dan memberi dampak baik bagi karakter siswa serta pemahaman mereka mengenai
nilai-nilai agama.

Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam implementasinya, pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital di SMAN 1 Gondang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang mendukung maupun yang menjadi kendala. Faktor-faktor
ini memiliki pengaruh besar terhadap tingkat efektivitas media digital dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).

1. Faktor pendukung dalam pemanfaatan media digital

Kesadaran dan kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
perkembangan teknologi adalah salah satu faktor utama yang mendukung penggunaan media digital.
Para guru di SMAN 1 Gondang telah memperlihatkan sikap terbuka dan adaptif dalam memilih dan
memodifikasi media pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Rosed,

“Sebenarnya media digital itu banyak ya. Tapi kita menyesuaikan dengan apa yang tersedia di
sekolah dan kemampuan siswa. Kalau bisa tanpa instal aplikasi, lebih bagus. Yang penting anak-anak
mampu mengaksesnya.” (Bpk. Rosed Aminudin, S.Pd.I, wawancara 20 Mei 2025, 13.38)

Dari sini terlihat bahwa guru mempertimbangkan bukan hanya efisiensi, tetapi juga aksesibilitas
media bagi siswa, yang sangat penting terutama di daerah yang belum sepenuhnya mendukung
infrastruktur digital.

Selain guru yang harus siap, antusiasme siswa untuk mengikuti pembelajaran digital juga
merupakan faktor pendukung yang sangat besar. Siswa tidak hanya berperan sebagai pengguna pasif,
tetapi juga secara aktif membuat presentasi, video dakwah, infografik, serta merekam dan
mempublikasikan praktik keagamaan. Contoh yang disampaikan oleh Pak Said:

“kita buat video kita youtubekan pembelajaran yang sudah pernah terjadi sebelumnya lalu anak-
anak suruh pelajari. Lalu tugas meeka akan mempraktikkan. Misalkan salah satu contohnya adalah
praktik nikah jadikan pernikahannya otomatis nantii akan pelakunya anak-anak, otomatis anak-anak
harus bias, jadi manten itu jelas bisa, akad nikah itu harus dia sendiri , ya jadi mereka akad nikah sendiri,
mengakadkan temannya terus menikahkan temennya . malah sampai bukuh nikah itu saya suruh pinjem,
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apalagi saya suruh youtubekan saya suruh video.” (Bapak Said Wahid S.Pd, S.Ag, M.Pd.1, 21 Mei 2025,
08.47).

Ini menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan ruang untuk berekspresi melalui media digital,
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak langsung pada pemahaman mereka.

Di samping itu, adanya platform yang mudah diakses seperti Google Form, Canva, dan Quizizz
juga menjadi dukungan lain yang mempermudah guru dalam menyusun materi dan soal. Guru hanya
perlu melakukan pengeditan sesuai kebutuhan, dan sebagian besar fitur dapat diakses secara gratis.
Pelajar pun merasakan bahwa media digital membuat proses belajar jadi lebih menyenangkan dan
praktis. Menurut pernyataan Adinda lzza Auliya:

“Media digital membantu saya mengulang materi kapan saja, mencari sumber tambahan, dan
belajar dengan gaya saya sendiri.” (Adinda Izza Auliya, wawancar 18 Mei 2025, 08.17)

Hal ini mendukung terciptanya pembelajaran yang fleksibel, personal, dan mandiri, sesuatu yang
sulit dicapai dalam pembelajaran konvensional.

2. Faktor penghambat dalam pemanfaatan media digital

Meskipun banyak keuntungan yang dirasakan, penggunaan media digital juga menghadapi
berbagai tantangan, baik dari aspek teknis maupun non-teknis. Perangkat dan jaringan internet yang
terbatas adalah salah satu kendala utama yang sering disebutkan. Salah satu siswa, Ghumaisya Al Farisi,
menyampaikan bahwa:

“Masalahnya paket data tidak ada dan HP tidak kompatibel. Jadi kadang gak bisa akses tugas.”
(Ghumaisya Al Farisi, wawancara 18 Mei 2025, 07.56)

Kendala ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki akses ke fasilitas teknologi yang
memadai. Di daerah seperti Gondang, khususnya, masih banyak siswa yang belum memiliki laptop atau
ponsel dengan spesifikasi tinggi. Pak Azizz juga mengakui kondisi ini:

“Kadang satu kelas cocok pakai video, tapi kelas lain malah bosan. Belum lagi kalau HP anak-
anak gak support. Jadi saya harus menyesuaikan dengan karakter masing-masing kelas.” (Bapak
Aminudin Azizz, M.Pd, wawancara 20 Mei 2025, 14.53)

Seorang guru perlu bersifat fleksibel dalam menyesuaikan media dengan situasi kelas, di samping
harus kreatif, agar proses pembelajaran dapat berlangsung tanpa membebani siswa. Kendala lain yang
juga diungkapkan adalah keterbatasan waktu guru untuk menyiapkan materi digital. Walaupun banyak
template di Canva dan soal di Quizizz sudah tersedia, guru tetap perlu melakukan editing dan
penyesuaian. Seperti yang dinyatakan oleh Pak Rosed:

“Membuat materi di Canva itu kadang butuh waktu. Walaupun ada template, tetap harus diedit
ulang supaya sesuai.” (Bpk. Rosed Aminudin, S.Pd.I, wawancara 20 Mei 2025, 13.38)

Dari sini tampak bahwa beban kerja guru merupakan tantangan tersendiri, terutama jika belum
didukung oleh pelatihan dan manajemen waktu yang memadai. Terakhir, masalah teknis seperti
kesalahan pada aplikasi, file yang tidak dapat dibuka, atau LCD di sekolah yang tidak berfungsi juga
menghambat penggunaan media digital. Hal ini diungkapkan oleh Pak Said:

“Kadang LCD mati mendadak, atau siswa lupa bawa kuota. Tapi ya kita siasati pakai HP atau
ganti metode.”

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mendukung pemanfaatan
media digital dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondang meliputi kesiapan guru, antusiasme siswa,
kemudahan akses platform, dan fleksibilitas pembelajaran. Di sisi lain, hal-hal yang menghambatnya
adalah perangkat yang terbatas, koneksi internet yang tidak selalu stabil, variasi kemampuan teknologi
di antara siswa, serta waktu guru dan fasilitas sekolah yang terbatas.

Akan tetapi, guru dan siswa tetap menunjukkan antusiasme dan usaha untuk mengatasi rintangan
itu dengan metode-metode sederhana tetapi efektif. Ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital
di SMAN 1 Gondang telah berlangsung secara adaptif dan progresif, meskipun masih memerlukan
dukungan sarana, pelatihan, dan pemerataan akses teknologi di masa depan.

Pembahasan
Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Digital dalam PAI
1. Bentuk dan jenis media digital yang digunakan

Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Gondang, guru
menggunakan berbagai macam media digital untuk mendukung aktivitas belajar mengajar. Media yang
dipilih harus sesuai dengan karakteristik materi dan tingkat pemahaman siswa. Guru-guru PAI
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memanfaatkan PowerPoint untuk menyajikan materi secara visual dan sistematis di dalam kelas. Di
samping itu, Google Form dan Quizizz digunakan secara berkala sebagai sarana evaluasi, baik dalam
bentuk latihan soal maupun penilaian harian. Platform seperti Canva juga dimanfaatkan untuk tugas-
tugas kreatif, seperti merancang infografis dan tipografi dari materi. Guru juga mendorong siswa untuk
membuat peta konsep menggunakan aplikasi Edrowmind agar mereka dapat menyusun dan memahami
materi secara visual dan ringkas. Di sisi lain, video pembelajaran dari YouTube dimanfaatkan untuk
menjelaskan materi yang berbasis praktik, seperti pelaksanaan ibadah atau fikih pernikahan. Beberapa
guru bahkan menggunakan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp untuk membagikan tugas,
informasi, dan menampilkan karya siswa.

Penggunaan beragam jenis media digital ini selaras dengan kajian yang dilakukan Khofifah et al.,
2024 yang menjelaskan bahwa Pemanfaatan media digital ini tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan materi, tetapi juga untuk mencipta terbukti mampu membuat siswa lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran, karena materi disajikan dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami. Selain
itu, teknologi memungkinkan diterapkannya pembelajaran yang dipersonalisasi, di mana guru dapat
menyesuaikan metode dan pendekatan pengajaran sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan masing-
masing siswa. menjadikan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. (Khofifah et
al., 2024)

Pemilihan media pembelajaran seperti penerapan video pembelajaran serupa dengan ungkapan
Anisa & lhsan, 2025 video pembelajaran dalam metode pengajaran PAI memberi kesempatan untuk
mengeksplorasi potensi teknologi digital guna meningkatkan pemahaman siswa tentang materi agama
penerapan (Anisa & lhsan, 2025). Video pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat membantu
siswa mengaitkan konsep agama dengan situasi sehari-hari, memotivasi mereka untuk belajar lebih giat,
dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini terbukti efektif dalam membantu siswa
memahami materi yang bersifat aplikatif, sebagaimana yang juga diterapkan oleh guru PAI di SMAN 1
Gondang dalam materi PAI.

Penggunaan Canva dalam penugasan siswa juga sejalan dengan temuan (Kurniasih & Arhan,
2025) penerapan Canva dalam pembelajaran juga berfungsi sebagai alat bantu yang memudahkan guru
untuk menyusun materi secara kreatif dan efektif, serta sebagai media distribusi yang dapat diakses
siswa dengan mudah melalui jaringan internet. Oleh karena itu, Canva bisa memiliki dua peran: sebagai
suplement yang memperkaya media pembelajaran, dan sebagai subtitusi yang menggantikan media
pembelajaran tradisional dengan bentuk digital yang lebih menarik dan fleksibel. Ini sangat berkaitan
dengan situasi pembelajaran jarak jauh yang mengharuskan penggunaan teknologi yang adaptif.

Variasi bentuk media digital ini membuat pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondang menjadi lebih
fleksibel, interaktif, dan sejalan dengan perkembangan teknologi serta karakteristik peserta didik saat
ini. Ini juga merupakan bentuk tanggapan positif dari sekolah dalam memanfaatkan kemajuan teknologi
digital untuk mendukung efektivitas dan kualitas pendidikan agama Islam di tingkat menengah.

2. Tingkat pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI

Penggunaan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1
Gondang dapat tergolong tinggi dan menyeluruh. Konsistensi guru dalam mengintegrasikan media
digital ke dalam hampir setiap aspek pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga evaluasi,
menunjukkan hal ini. Guru telah menjadikan media digital sebagai bagian dari strategi pembelajaran
utama, bukan sekadar pelengkap. Hal ini selaras dengan pengertian strategi pembelajaran yang
merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang mencakup penggunaan metode serta
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam proses pembelajaran yang disusun untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu tujuan pembelajaran (Dr.H mulyono, 2018).

Menurut hasil wawancara dengan guru PAI, media digital seperti PowerPoint, Canva, dan video
pembelajaran digunakan dalam setiap pertemuan untuk menyajikan materi secara lebih visual dan
mudah dipahami. Di samping itu, guru secara berkala memanfaatkan Quizizz dan Google Form untuk
evaluasi harian dan latihan soal. Hampir semua materi yang diajarkan disertai kuis digital di akhir
pembelajaran untuk mengukur pemahaman siswa secara langsung dan real-time.

Selain guru, siswa juga dilibatkan secara langsung dalam penggunaan media digital. Beberapa
tugas meminta siswa untuk membuat presentasi digital, mind mapping dengan aplikasi Edrowmind, serta
video pendek terkait materi seperti dakwah atau ibadah praktis. Setelah tugas itu dipublikasikan di
platform seperti YouTube dan Instagram, rasa tanggung jawab dan kebanggaan siswa terhadap hasil
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karya mereka pun tumbuh. Terbukti dari respons mereka yang antusias dan merasa lebih tertarik
terhadap pembelajaran PAI melalui media digital dibandingkan metode konvensional.

Media pembelajaran yang berbasis teknologi memberikan keuntungan besar untuk meningkatkan
mutu pembelajaran. Dengan mengaitkan elemen visual dan audio, siswa dapat mengakses materi
pelajaran dengan cara yang lebih menyeluruh. Selain itu, pemakaian media ini menawarkan fleksibilitas
dalam proses belajar, sehingga siswa dapat belajar kapan pun dan di mana pun. Media ini juga
menawarkan kesempatan untuk memberikan umpan balik melalui penilaian formatif, yang membantu
siswa memahami materi.(Belva Saskia Permana et al., 2024)

Media digital dimanfaatkan secara terjadwal dan terstruktur, bukan insidental. Guru juga berusaha
untuk mencocokkan media dengan tingkat kesulitan materi dan karakteristik siswa. Contohnya, materi
yang bersifat abstrak akan disajikan dalam bentuk video visual, sedangkan materi yang perlu dihafal
akan dibuat dalam format infografis atau peta pikiran untuk memudahkan pengingatannya. Dengan
menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi dan mengirim materi, guru dan siswa dapat dengan
mudah tetap terhubung di luar kelas.

Sejalan dengan penemuan Yudianti bahwa media video merupakan sarana pembelajaran yang
paling tepat dan akurat dalam mengkomunikasikan pesan dan akan sangat membantu para peserta didik
dalam memahami. Peserta didik akan lebih memahami materi yang disampaikan pendidik melalui
tayangan film yang diputar, berkat adanya media video. Unsur-unsur dalam media video seperti suara,
teks, animasi, dan grafik. Peserta dapat mencapai kemampuan dalam ranah kognitif, afektif,
psikomotorik, serta meningkatkan kemampuan interpersonal dengan adanya media vide (Yudianto,
2017).

Tingkat pemanfaatan media digital ini menunjukkan bahwa guru dan siswa di SMAN 1 Gondang
telah berhasil mengoptimalkan penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi dalam pendidikan agama tidak hanya dapat dilakukan,
tetapi juga dapat berjalan dengan baik jika ada komitmen dan kreativitas dari semua pihak yang terlibat.

Penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondang menunjukkan tingkat
pemanfaatan yang tinggi dan sistematis. Guru memanfaatkan berbagai platform digital seperti
PowerPoint, Canva, video, serta aplikasi evaluasi daring dalam setiap proses pembelajaran. Keterlibatan
siswa juga tampak melalui tugas-tugas yang berbasis teknologi. Hal ini menandakan bahwa media digital
telah menjadi komponen utama dalam pembelajaran PAI. Dengan adanya dukungan dari guru dan
respons positif siswa, integrasi teknologi dalam pembelajaran agama dapat berjalan secara optimal.
Respon siswa dan guru terhadap penggunaan media digital
1. Respon siswa terhadap penggunaan media digital

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X1 di SMAN 1 Gondang menunjukkan respons
positif mereka terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PALI).
Mayoritas siswa merasa bahwa pembelajaran yang melibatkan media digital seperti video pembelajaran,
infografis Canva, mind mapping digital, serta kuis interaktif (Quizizz, Google Form) jauh lebih menarik
dan mudah dipahami dibanding metode konvensional.

Salah satu siswa mengungkapkan bahwa video sangat membantu mereka dalam memahami
materi yang sulit, terutama yang memerlukan visualisasi, seperti fikih pernikahan, ibadah, dan sejarah
Islam. Karena media itu menyentuh pengalaman belajar visual dan emosional, mereka merasa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Pamungkas & Koeswanti, 2022 Penggunaan media video dalam
pembelajaran berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Peserta didik juga dapat mengalami
peningkatan motivasi dan minat belajarnya melalui pembelajaran yang menggunakan media video.
Selain itu, proses pengajaran dan pembelajaran menjadi kondusif, nyaman, menari, menyenangkan, dan
berjalan dengan efektif serta efisien. (Pamungkas & Koeswanti, 2022)

Selain itu, kuis digital seperti Quizizz juga mendapatkan tanggapan yang baik karena memiliki
sifat kompetitif tetapi menyenangkan. Siswa merasa terdorong untuk belajar karena mereka merasa
seperti sedang bermain game, bukan menjalani ujian biasa. Penggunaan platform Canva dan EdrawMind
dalam menyelesaikan tugas-tugas kreatif juga dapat mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam belajar
dan mengembangkan kreativitasnya. Dengan menciptakan infografis atau peta pikiran digital, siswa
merasakan adanya peran aktif dalam proses belajar
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Namun, sejumlah siswa juga mengungkapkan tantangan seperti kuota internet yang terbatas atau
kekurang terbiasa terhadap aplikasi tertentu. Kendala ini biasanya bersifat teknis dan dapat diatasi
dengan dukungan dari pihak sekolah dan guru. Walaupun demikian, tantangan tersebut tidak
menurunkan antusiasme siswa terhadap pembelajaran digital. Seperti dalam penelitian setiawan et al,
2024 Dengan mengadopsi teknologi digital, sekolah dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan responsif terhadap kemajuan teknologi terbaru (Setiawan et al., 2024).

Dapat disimpulkan bahwa respon siswa kelas X1 di SMAN 1 Gondang terhadap penggunaan
media digital dalam pembelajaran PAI menunjukkan antusiasme yang tinggi. Meskipun beberapa siswa
menghadapi kendala teknis seperti keterbatasan kuota internet dan kurang familiar dengan aplikasi
tertentu, hal ini tidak mengurangi minat mereka terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, dengan
dukungan guru dan sekolah, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI dapat terus
ditingkatkan secara optimal.

2. Respon guru terhadap penggunaan media digital

Dari penelitian didapatkan hasil bahwa para guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Gondang menunjukkan respons positif terhadap penggunaan media digital dalam kegiatan belajar
mengajar. Menurut mereka, media digital adalah inovasi penting yang tidak hanya memfasilitasi
penyampaian materi ajar, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Para pengajar di sekolah ini sudah terbiasa menggunakan berbagai jenis media digital, seperti
PowerPoint, Quizizz, Google Form, Canva, Edrowmind, dan video pembelajaran dari YouTube. Media
ini dimanfaatkan dalam berbagai fase pembelajaran, dari pengajaran materi, latihan soal, sampai tugas
proyek yang berbasis kreativitas. Guru menilai bahwa pemanfaatan media digital dapat membantu
menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan tidak membosankan. Seperti yang diungkapkan
Sitepu, 2024 Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak, sehingga
menumbuhkan motivasi belajar, meningkatkan interaksi langsung antara siswa dan lingkungan
sekitarnya, serta memungkinkan siswa untuk belajar secara individual sesuai dengan kemampuan dan
minat mereka (Sitepu, 2021).

Di samping itu, guru juga memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp dan Instagram untuk
berkomunikasi tentang pembelajaran dan mempublikasikan tugas siswa. Mereka menyadari bahwa
pendekatan semacam ini lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pesan-pesan
pendidikan agama lebih mudah diterima dan diinternalisasi oleh peserta didik.

Mengenai strategi pembelajaran, guru tidak hanya menggunakan media digital secara satu arah,
tetapi juga mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dengan menciptakan produk pembelajaran digital
mereka sendiri. Contohnya, siswa ditugaskan untuk membuat infografis, mind mapping digital, dan
video dakwah. Dengan pendekatan ini, siswa menjadi lebih kreatif dan bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri.

Walaupun begitu, guru juga menyadari adanya beberapa kendala dalam penggunaan media
digital, seperti akses internet yang terbatas dan tidak meratanya perangkat di antara siswa. Akan tetapi,
para guru tetap berupaya untuk menyesuaikan diri dan mengoptimalkan penggunaan media yang ada
agar proses pembelajaran tetap berlangsung secara efektif.

Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor pendukung dalam pemanfaatan media digital

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondang, penggunaan media pembelajaran
digital mendapat dukungan dari berbagai faktor penting yang memastikan kelancaran proses
pembelajarannya. Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru-guru PAI dan beberapa siswa kelas
XI, terdapat beberapa faktor utama yang mendukung keberhasilan penerapan media digital dalam proses
belajar mengajar.

Faktor pendukung utama yang lain adalah adanya fasilitas teknologi di sekolah, seperti ruang lab
komputer, jaringan internet, dan perangkat proyektor di kelas. Pernyataan guru juga menunjukkan
bahwa penggunaan media seperti Google Form, Canva, YouTube, dan Quizizz dapat berjalan dengan
lancar jika didukung oleh perangkat dan koneksi internet yang cukup baik. Guru juga merasa lebih
terbantu dengan adanya kebijakan sekolah yang mendukung penggunaan teknologi dalam proses belajar
mengajar, termasuk dorongan dari kepala sekolah untuk memasukkan media digital sebagai bagian dari
strategi inovatif dalam pengajaran.
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Dari sudut pandang guru, keterampilan dalam menggunakan teknologi digital juga merupakan
faktor penting. Para guru PAI di SMAN 1 Gondang menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam
menggunakan media pembelajaran seperti PowerPoint, Canva, dan platform evaluasi digital. Hal ini
menjadikan proses penyampaian materi lebih bervariasi, menarik perhatian, dan mudah dipahami oleh
siswa. Guru juga menunjukkan semangat dalam membuat tugas-tugas yang berbasis media kreatif,
seperti infografis, tipografi, dan video dakwah.

Selain itu, motivasi dan minat siswa yang tinggi terhadap teknologi juga menjadi faktor
pendukung keberhasilan pemanfaatan media digital. Ketika pembelajaran tidak monoton dan melibatkan
media visual, audio, serta interaktif, siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar. Siswa tidak hanya
berfungsi sebagai penerima materi, tetapi juga dilibatkan secara aktif sebagai subjek yang menciptakan
media sendiri. Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berbasis digital dapat
meningkatkan keterlibatan dan rasa percaya diri siswa dalam memahami materi PAI.

Hal ini juga diteaskan oleh Rahmania & Hudri (2024) Secara umum, keterlibatan siswa tidak
hanya meningkatkan pencapaian akademik mereka, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan
yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan pribadi dan profesional. Keterlibatan siswa turut
berkontribusi dalam mewujudkan suasana belajar yang inklusif dan kolaboratif, di mana ide-ide dapat
saling dipertukarkan secara aktif antara pendidik dan siswa (Rahmania & Hudri, 2024).

Dengan demikian, faktor-faktor yang mendukung seperti tersedianya fasilitas teknologi,
kebijakan sekolah yang maju, kompetensi guru, dan antusiasme siswa adalah elemen-elemen krusial
untuk mewujudkan optimalisasi penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI di SMAN 1
Gondang.

2. Faktor penghambat dalam pemanfaatan media digital

Meskipun pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondang
menunjukkan hasil yang cukup baik, ada beberapa faktor penghambat yang masih menjadi tantangan
dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, hambatan-hambatan
tersebut berasal dari aspek teknis, sumber daya manusia, serta keterbatasan ekonomi siswa.

Di antara berbagai kendala yang ada, salah satunya adalah akses perangkat dan jaringan internet
yang terbatas di kalangan siswa. Tidak semua siswa memiliki perangkat pribadi seperti laptop atau
smartphone yang dapat mendukung media digital secara optimal. Beberapa siswa bahkan mengalami
kesulitan akibat keterbatasan kuota internet atau koneksi yang tidak stabil saat mengikuti pembelajaran
yang berbasis media digital di luar sekolah. Seorang guru menyatakan bahwa ada siswa yang harus
berbagi perangkat dengan anggota keluarga lainnya atau bahkan tidak dapat mengikuti tugas berbasis
video karena keterbatasan kuota.

Di samping itu, ketidakmerataan kemampuan siswa dalam hal literasi digital juga menjadi
penghambat. Walaupun mayoritas siswa sudah akrab dengan teknologi, masih ada di antara mereka yang
belum bisa menggunakan aplikasi tertentu seperti Canva atau Edrowmind untuk membuat mind mapping
dan infografis. Akibatnya, guru perlu memberikan bimbingan yang lebih intensif agar semua siswa dapat
mengikuti pembelajaran secara adil dan merata.

Sejalan dengan itu menurut Oktaviani (2019) Siswa dengan literasi digital yang baik cenderung
memiliki prestasi akademik lebih tinggi karena mampu mengakses informasi, menganalisis data, dan
berkolaborasi dengan efektif. Literasi digital juga meningkatkan kepercayaan diri dan mempersiapkan
siswa menghadapi perkembangan teknologi. Namun, penerapannya masih terkendala oleh kurangnya
infrastruktur, pelatihan guru, dan rendahnya kesadaran orang tua. Oleh karena itu, perlu upaya bersama
untuk meningkatkan pelatihan, fasilitas, dan edukasi terkait literasi digital. (Oktaviani, 2019)

Hambatan lainnya berasal dari faktor waktu dan kesiapan guru dalam merancang media
pembelajaran digital yang inovatif. Beberapa guru menyampaikan bahwa membuat media seperti video,
kuis online, atau presentasi interaktif memerlukan waktu dan tenaga lebih dibanding metode ceramah
biasa. Guru harus memiliki kreativitas dan kesiapan mental untuk terus mengikuti perkembangan
teknologi agar tidak tertinggal.

Oleh karena itu, faktor yang menghambat pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI di
SMAN 1 Gondang mencakup keterbatasan akses terhadap perangkat dan internet, ketidakmerataan
literasi digital, serta kesiapan guru dalam merancang media pembelajaran. Karena itu, dibutuhkan
dukungan yang lebih terencana dari pihak sekolah, seperti pelatihan berkala dan penyediaan fasilitas
tambahan agar penggunaan media digital dapat dilaksanakan dengan lebih optimal dan merata.
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SIMPULAN

Media pembelajaran digital dalam PAI | di SMAN 1 Gondang sangat beragam dan digunakan
secara aktif. Media yang digunakan mencakup PowerPoint, Google Form, Quizizz, Canva, video
pembelajaran, Edrowmind, WhatsApp, dan YouTube. Media ini digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi, serta oleh siswa dalam membuat tugas-tugas kreatif seperti infografis dan mind
mapping. Setiap materi hampir selalu menggunakan minimal satu jenis media digital, baik dalam
pengajaran maupun evaluasi, sehingga tingkat pemanfaatannya cukup tinggi.

Tanggapan para siswa dan guru mengenai penggunaan media digital dalam pengajaran PAI
terhitung sangat baik. Guru merasa dibantu untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik
dan efektif. Di sisi lain, siswa menunjukkan tingkat antusiasme dan fokus yang lebih tinggi, serta
kemudahan dalam memahami materi PAI ketika disajikan secara visual dan interaktif. Media digital
juga mendukung keterlibatan aktif siswa dan memfasilitasi berbagai gaya belajar.

Beberapa faktor yang mendukung pemanfaatan media digital adalah tersedianya fasilitas
teknologi, dukungan dari sekolah, kompetensi guru, dan antusiasme siswa. Faktor penghambatnya
antara lain adalah keterbatasan perangkat dan kuota internet yang dimiliki siswa, rendahnya tingkat
literasi digital pada sebagian siswa, serta kurangnya waktu yang dimiliki guru untuk menyiapkan media
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Kendala itu memerlukan solusi dan dukungan lebih lanjut dari
berbagai pihak.
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